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Abstrak: Adapun jenis penelitian yang penulis lakukan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK).Manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik dalam pecahan sederhana dengan menggunakan 
metode learning community. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
diskriptif dengan menggunakan teknik observasi langsung, jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Indikator kinerja adalah aktivitas 
fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional peserta didik.Penelitian dilakukan 
selama 2 siklus dengan prosedur pelaksanaan berupa perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan diakhiri dengan refleksi. Hasil dan pembahasan pada aktivitasfisik 
base line 30% menjadi 62,5% pada siklus I, selisihnya 32,5%. Siklus II 77,5%, 
selisih antara siklus I dan siklus II adalah 15%. Dengan rata-rata peningkatan dari 
base line hingga siklus II adalah sebesar 23,75%. Pada aktivitas mental base line 
41,88%, menjadi 75% pada siklus I, selisihnya 33,12%. Siklus II 85%, selisih 
antara siklus I dan siklus II adalah 10%. Dengan rata-rata peningkatan dari base 
line hingga siklus II adalah sebesar 21,56%. Pada aktivitas emosional base line 
58,75% menjadi 81,25% pada siklus I, selisihnya 22,5%. Siklus II 88,75%, selisih 
antara siklus I dan siklus II adalah 7,5%. Dengan rata-rata peningkatan dari base 
line hingga siklus II adalah sebesar 15%. 
Kata Kunci : Matematika  dasar,metode learning community. 
 
Abstract : The type of research conducted by the author is Classroom Action 
Research ( CAR). Benefits of this research is to improve students ' learning 
activities in simple fractions using the learning community. The method used is 
descriptive method using direct observation techniques , types of classroom action 
research ( Classroom Action Research ) . Performance indicators are physical 
activity , mental activity and emotional activity participants didik.Penelitian 
performed for 2 cycles with the implementation procedures of planning , 
implementation , observation , and concludes with reflection . Results and 
discussion aktivitasfisik base line at 30 % to 62.5 % in the first cycle , the 
difference is 32.5 % . Cycle II 77.5 % , the difference between the first cycle and 
the second cycle was 15 % . With an average increase from baseline to the second 
cycle is equal to 23.75 % . At baseline mental activity 41.88 % , to 75 % in the 
first cycle , the difference is 33.12 % . Cycle II 85 % , the difference between the 
first cycle and the second cycle was 10 % . With an average increase from 
baseline to the second cycle is equal to 21.56 % . At baseline emotional activity 
58.75 % to 81.25 % in the first cycle , the difference is 22.5 % . Cycle II 88.75 % , 
the difference between the first cycle and the second cycle was 7.5 % . With an 
average increase from baseline to the second cycle was at 15 % . 
Keywords : Mathematical basis , methods of learning community . 
 ujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut.Agar tujuan itu dapat dicapai maka mutu 
pendidikan pada tingkat dasar khususnya harus ditingkatkan. Rendahnya nilai 
yang dicapai oleh siswa tentu saja sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
Standar Ketuntasan Belajar Minimal ( SKBM ) pada beberapa mata pelajaran. 
Untuk mencapai nilai standar pada setiap mata pelajaran bukanlah pekerjaan 
yang mudah, karena setiap mata pelajaran ada yang mudah danada pula yang 
sulit dipahami oleh siswa. Adapun salah satu mata pelajaran yang belum 
mencapai SKBM sebagaimana yang penulis targetkan yaitu 80 % adalah mata 
pelajaran matematika di kelas III. Berdasarkan hasil ulangan harian yang 
dilaksanakan dari bulan Agustus sampai September 2012 menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran matematika khususnya pada materi 
membandingkan pecahan sederhana belum mencapai hasil yang memuaskan. 
Dari 20 siswa hanya 9 siswa yang mendapat nilai ≥ 60 dan masih ada 11 siswa 
nilainya ≤ 60. Kondisi ini cukup memprihatinkan penulis selaku guru, dan 
sekaligus perlu kiranya melakukan langkah-lanhgkah untuk mengadakan 
perbaikan dan pengayaan. 
Rumusan Masalah : Perumusan masalah yang diangkat sebagai berikut : 1. 
Bagaimana perencanaan pembelajaran pecahan sederhana dengan menggunakan 
metode learning community apakah dapat meningkatkan aktivitas peserta didik. 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode learning 
community apakah dapat meningkat aktivitas peserta didik. 3. Apakah 
denganmetode learning community dapat meningkatkan aktivitasfisik peserta 
didik  dalam pembelajaran pecahan sederhana dikelas III? 4. Apakah dengan 
metode learning communitydapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik 
pada pembelajaran matematika di kelas III? 5. Apakah dengan menggunakan 
metode learning communitydapat meningkatkan aktivitas emosionalpada 
pembelajaran matematika di kelas III? 
Tujuan Penelitian : Untuk memberi arah yang jelas tentang maksud dari 
Penelitian ini dan berdasar pada rumusan masalah yang diajukan maka secara 
umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik melalui pembelajaran dengan menggunakan metode 
Learning Community pada materi Membandingkan Pecahan Sederhana dikelas 
III. Sedangkan tujuan secara khusus antara lain sebagai berikut : 1. Untuk 
mengetahui perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Learning 
Community dikelas III. 2. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode Learning Communitydikelas III. 3. 
Untuk mengetahui peningkatan aktivitasbelajar  menggunakan metode Learning 
Community dikelas III.  Manfaat Penelitian: Adapun manfaat yang diharapkan 
oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Manfaat bagi 
penulis. 2. strategi mengajar yang efektif dan bermakna. 3. Manfaat bagi guru. 4. 
Manfaat bagi sekolah. Metode learning community adalah suatu meode atau cara 
penyajian pelajaran dengan cara siswa yang dihadapkan pada suatu masalah 
yang harus dipecahkan secara individu maupun secara berkelompok. Pada 
T 
metode ini titik beratnya diletakan pada pemecahan masalah secara rasional, 
logis, benar dan tepat.Metode learning communityini sangat baik untuk melatih 
kesanggupan peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
kehidupannya secara kelompok, mengingat tidak ada manusia yang dapat 
terlepas dari kesulitan atau masalah yang harus diselesaikan secara rasional. 
Alasan penggunaan Metode Learning Communitymenurut Marits.dalam buku 
Paradigma Baru Pembelajaran ( Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama, 2003; 
16 ) : 1. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 
membiasakan peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara 
teramil, hal ini merupakan kemauan yang sangat bermakna bagi kehidupan 
manusia. 2. Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir peserta 
didik secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, peserta 
didik banyak melakukan proses yang menyoroti permasalahan dari berbagai segi 
dalam rangka mencapai pemecahannya. 
Metode dan Bentuk Penelitian 
Metode Penelitian:  Metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono 
(2009:6) metode penelitian pendidikan adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang falid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan. Menurut Hadari Nawawi (2007:65) ada 4 metode yang digunakan 
dalam penelitian adalah : 1. Metode deskriptif. 2. Metode historis. 3. Metode 
eksprimen. 4. Metode filosopis.   Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif.Menurut Hadari Nawawi (2007:67) 
metode deskriptif adalah sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambakan keadaan subjek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasakan fakta-fakta yang 
tampak, atau sabagaimana adanya.  Adapun bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan maksud untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika 
khususnya dikelas III. Penelitian ini dilaksanakan dikelas III.Jumlah peserta 
didik sebanyak 20 orang dengan rincian laki-laki 8 orang, perempuan 12 orang. 
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III yang 
berjumlah 20 orang terdiri dari laki-laki 8 orang dan perempuan 12 orang. 
Teknik dan alat Pengumpul Data 
 Teknik Pengumpul Data:  Kualitas data ditentukan oleh alat 
pengumpul data agar dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Sehubungan 
dengan itu menurut Hadari Nawawi (2007:100) ada enam teknik penelitian 
sebagai cara yang tepat untuk pengumpulan data yaitu : 1) 1)Teknik observasi 
langsung, 2 ) Teknik observasi tidak langsung, 3)Teknik komunikasi langsung, 
4) Teknik komunikasi tidak langsung, 5) Teknik studi documenter, 6) Teknik 
pengukuran. Berdasarkan ke enam teknik pengumpulan data diatas, penulis 
hanya menggunakan satu teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan data 
yaitu :Teknik Observasi langsung yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat suatu peristiwa keadaan 
atau situasi yang sedang terjadi. 
Teknik Analisa Data:  Sujana (dalam Iskandar, 2008:107) menyatakan analisis 
data penelitian tindakan kelas bertolak dari fakta/informasi di Lapangan, hal 
tersebut kemudian diseleksi dan dikembangkan menjadi pertanyaan-pertanyaan 
yang penuh arti. Adapun data-data yang akan dianalisis adalah sebagai berikut : 1. 
Data perencanaan pembelajaran dianalisis melalui lembar pengamatan 
pembelajaran ( IPKG I ). 2. Data pelaksanaan pembelajaran dianalis melalui 
lembar observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran ( IPKG II ). 3. Data hasil 
belajar peserta didik dianalisis dengan membuat table rekapitulasi hasil tes siklus 
I, dan tes siklus II dengan menghitung persentase ketercapaian dan nilai rata-rata 
peserta didik. 4. Menganalisa catatan tentang kejadian-kejadian 
pembelajaranpeserta didik dan guru untuk melengkapi hasil data yang diperoleh. 
Prosedur Penelitian : Prosedur yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari empat tahapan,yaitu tahap persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. 
Selanjutnya adalah deskripsi kegiatan penelitian tindakan kelas :  1.  
Tahapan Perencanaan, 2. Tahap pelaksanaan. 3. Pengamatan ( Observasi ); Dalam 
tahap ini observer maupun guru yang mengajar mencatat segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran yang dijadikan sebagai catatan lapangan. 
Pengamatan dilakukan terhadap situasi kegiatan belajar mengajar seperti yang 
telah direncanakan dalam RPP pada siklus I dan siklus II, serta terhadap 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode learning community( IPKG I dan IPKG II ) serta pengamatan terhadap 
hasil tes akhir peserta didik disetiap akhir siklus. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil Penelitian: Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “ 
Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik Dalam Pecahan Sederhana dengan 
meode learning community Pada mata pelajaran Matematika di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 06 Segedong, yang dapat diuraikan dalam tahapan siklus-siklus 
pembelajaran yang telah dirancang oleh penulis dan dilaksanakan bersama dengan 
guru kolaborator yaitu Arsyad Sidik dengan subyek penelitian peserta didik kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 06 Segedong yang berjumlah 20 orang dengan 2 siklus 
penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang Aktivitas 
belajar peserta didik yang terdiri dari aspek peserta didik yang aktif secara fisik  
(mengaktifkan panca indra yang dimiliki), peserta didik yang aktif secara mental 
(keterlibatan intelektual), dan peserta didik yang aktif secara emosional (adanya 
keterlibatan kejiwaan dan perasaan untuk aktif dalam pembelajaran). Semua aspek 
tersebut terdapat dalam indicator kinerja aktivitas belajar yang diperoleh dari 
observasi awal, siklus I, dan Siklus II. 
Sebelum melakukan siklus I, penulis terlebih dahulu berkoordinasi 
dengan rekan observer untuk menentukan waktu pengamatan awal. Pada hari 
Selasa, tanggal 8 Januari 2013 dilakukan pengamatan awal untu memperoleh base 
line guna untuk mempermudah melihat hasil penelitian yang tertuju pada 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika. 
Pengamatan Awal peserta didik kelas III dengan dihadiri oleh seluruh peserta 
didik yang berjumlah 20 orang dapat dilihat pada tabel : 1 dibawah ini 
Tabel  1. 







A. Aktivitas Fisik   












3. Membuat daftar pertanyaan. 0 % 
100 % 
(20 org) 





Rata-rata 30 % 70 % 
B. Aktivitas Mental   






Berani mempertentangkan jawaban yang 
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Berkomunkasi, bekerjasama dengan teman 

































Rata-rata 41,88% 58,12% 
C. Aktivitas Emosional   





Bersemangat dalam melaksanakan tugas yang 









4. Bersikap saling menghormati 60 % 40 % 
(12 org) (8 org) 
Rata-rata 58,75% 41,25% 
 Penerapan dan pelaksanaan dalam pecahan sederhana dengan 
metode learning community pada pelajaran Matematika di kelas III pada 
hari Kamis, tanggal 10 Januari 2013 selama 70 menit yaitu jam pelajaran 1 
dan 2. Peserta didik yang hadir seluruhnya 20 orang.  Pengamatan terhadap 
aktivitas peserta didik dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan oleh penulis.Sedangkan pengamatan tarhadap guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Matematika diamati oleh teman 
observer.Hasil observasi siklus I untuk aktivitas belajar dapat dilihat pada 
tabel  2. 
Tabel  2. 




Muncul Tidak Muncul 
Jlh % Jlh % 
A. Aktivitas Fisik 
1. Membaca materi pelajaran. 14 70% 6 30% 
2. 
Mencatat hal-hal penting sesuai dengan 
materi yang dipelajari. 
12 60% 8 40% 
3. Membuat daftar pertanyaan. 11 55% 9 45% 
4. 
Mencari informasi untuk menjawab 
pertanyaan 
13 65% 7 35% 
Rata-rata 12,5 
62,5
% 7,5 37,5% 
B. Aktivitas Mental 
1. Aktif menyimak pertanyaan-pertanyaan. 17 85% 3 15% 
2. 
Berani mempertentangkan jawaban yang 
dikemukakan peserta didik lainnya. 
16 80% 4 20% 
3. 
Mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 
yang diberikan peserta didik lainnya. 
17 85% 3 15% 
4. 
Berkomunkasi, bekerjasama dengan 
teman dalam proses pembelajaran. 
15 75% 5 25% 
5. 
Menceritakan kembali materi yang telah 
diajarkan. 
9 45% 11 55% 
6. 
Berkomunikasi dengan guru dalam 
proses pembelajaran. 
16 80% 4 20% 
7. 
Merespon pertanyaan/masalah yang 
muncul saat proses pembelajaran. 
17 85% 3 15% 
8. 
Menyimpulkan penjelasan guru tentang 
materi yang dipelajari. 
13 65% 7 35% 
Rata-rata 15 75% 5 25% 
C. Aktivitas Emosional 
1. Gembira mengikuti pelajaran. 17 85% 3 15% 
2. Bersemangat dalam melaksanakan tugas 17 85% 3 15% 
yang diberikan oleh guru. 
3. Menghargai pendapat teman. 15 75% 5 25% 






Ketiga jenis aktivitas belajar tersebut dijabarkan lagi menjadi indicator 
kinerja pada setiap aspek yang diamati. Berikut ini akan dijelaskan hasil observasi 
setiap jenis aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. a. Pada indikator 
aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerja, yaitu membaca materi 
pelajaran, mencatat hal-hal penting sesuai dengan materi yang dipelajari, 
membuat daftar pertanyaan, mencari informasi untuk menjawab pertanyaan. Hasil 
penelitian yang telah diperoleh sudah tercapai, yaitu dari persentase base line 30 
%mengingat menjadi 62,5 % pada siklus I, b. Pada indikator aktivitas mental, 
terbagi menjadi 9 indikator kinerja, yaitu aktif menyimak pertanyaan-pertanyaan 
peserta didik lainnya, berani memertentangkan jawaban yang dikemukakan 
peserta didik lainnya, berkomunikasi, bekerjasama dengan teman dalam proses 
pembelajaran, menceritakan kembali materi yang telah diajarkan, berkomunikasi 
dengan guru dalam proses pembelajaran, menyimpulkan penjelasan guru tentang 
materi yang dipelajari. Hasil penelitian yang telah diperoleh tercapai, yaitu dari 
base line 41,88% menjadi 75 % pada siklus I, c. Pada indikator aktivitas 
emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja, yaitu bergembira mengikuti 
pelajaran, bersemangat dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru, 
menghargai pendapat teman, bersikap saling menghormati. Hasil penelitian yang 
diperoleh telah tercapai, yaitu dari base line 58,75 % menjadi 81,25% pada siklus 
I. 
Penyajian Data Siklus II 
Observasi Siklus 2;  Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dilaksanakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
penulis.Sedangkan pengamatan tarhadap guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Matematika diamati oleh teman observer.Hasil observasi siklus I untuk aktivitas 
belajar dapat dilihat pada tabel  3. 
Tabel  3. 




Muncul Tidak Muncul 
Jlh % Jlh % 
A. Aktivitas Fisik 
1. Membaca materi pelajaran. 17 85% 3 15% 
2. 
Mencatat hal-hal penting sesuai dengan 
materi yang dipelajari. 
15 75% 5 25% 
3. Membuat daftar pertanyaan. 14 70% 6 30% 
4. 
Mencari informasi untuk menjawab 
pertanyaan 





B. Aktivitas Mental 
1. Aktif menyimak pertanyaan-pertanyaan. 19 95% 1 5% 
2. 
Berani mempertentangkan jawaban yang 
dikemukakan peserta didik lainnya. 
18 90% 2 10% 
3. 
Mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 
yang diberikan peserta didik lainnya. 
18 90% 2 10% 
4. 
Berkomunkasi, bekerjasama dengan 
teman dalam proses pembelajaran. 
17 85% 3 15% 
5. 
Menceritakan kembali materi yang telah 
diajarkan. 
11 55% 9 45% 
6. 
Berkomunikasi dengan guru dalam 
proses pembelajaran. 
18 90% 2 10% 
7. 
Merespon pertanyaan/masalah yang 
muncul saat proses pembelajaran. 
19 95% 1 5% 
8. 
Menyimpulkan penjelasan guru tentang 
materi yang dipelajari. 
16 80% 4 20% 
Rata-rata 17 85% 3 15% 
C. Aktivitas Emosional 
1. Gembira mengikuti pelajaran. 18 90% 2 10% 
2. 
Bersemangat dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan oleh guru. 
18 90% 2 10% 
3. Menghargai pendapat teman. 17 85% 3 15% 






Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai aktivitas 
belajar peserta didik yang dijabarkan menjadi aktivitas visik, aktivitas mental, 
dan aktivitas emosional.Ketiga jenis aktivitas belajar tersebut dijabarkan lagi 
menjadi indicator kinerja pada setiap aspek yang diamati.  
 
Pembahasan  
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Matematika kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 06 Segedong dengan menggunakan metode learning 
community yang dilakukan oleh penulis dengan observer, diperoleh rekapitulasi 
aktivitas belajar kelas III yang dapat dilihat pada tabel 4.5. sebagai berikut 
 
Tabel 4 






II % Ket 
Muncul Muncul 
A. Aktivitas Fisik 
1. Membaca materi pelajaran. 70% 85%  
2. 




3. Membuat daftar pertanyaan. 55% 70%  
4. Mencari informasi untuk menjawab pertanyaan 65% 80%  
Rata-rata 62,5% 77,5%  
B. Aktivitas Mental 
1. Aktif menyimak pertanyaan-pertanyaan. 85% 95%  
2. 
Berani mempertentangkan jawaban yang dikemukakan 




Mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan 








5. Menceritakan kembali materi yang telah diajarkan. 45% 55%  
6. Berkomunikasi dengan guru dalam proses pembelajaran. 80% 90%  
7. 









Rata-rata 75% 85%  
C. Aktivitas Emosional 
1. Gembira mengikuti pelajaran. 85% 90%  
2. 




3. Menghargai pendapat teman. 75% 85%  








Berdasarkan tabel 4..diatas dapatlah dilihat peningkatan yang terjadi pada 
setiap indikator kinerja aktivitas belajar serta dampaknya terhadap hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan metode learning community. 
 




Muncul Tidak Muncul 
Jlh % Jlh % 
A. Aktivitas Fisik 
1. Membaca materi pelajaran. 14 70% 6 30% 
2. 
Mencatat hal-hal penting sesuai dengan 
materi yang dipelajari. 
12 60% 8 40% 
3. Membuat daftar pertanyaan. 11 55% 9 45% 
4. 
Mencari informasi untuk menjawab 
pertanyaan 





B. Aktivitas Mental 
1. Aktif menyimak pertanyaan-pertanyaan. 17 85% 3 15% 
2. 
Berani mempertentangkan jawaban yang 
dikemukakan peserta didik lainnya. 
16 80% 4 20% 
3. Mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 17 85% 3 15% 
yang diberikan peserta didik lainnya. 
4. 
Berkomunkasi, bekerjasama dengan 
teman dalam proses pembelajaran. 
15 75% 5 25% 
5. 
Menceritakan kembali materi yang telah 
diajarkan. 
9 45% 11 55% 
6. 
Berkomunikasi dengan guru dalam 
proses pembelajaran. 
16 80% 4 20% 
7. 
Merespon pertanyaan/masalah yang 
muncul saat proses pembelajaran. 
17 85% 3 15% 
8. 
Menyimpulkan penjelasan guru tentang 
materi yang dipelajari. 
13 65% 7 35% 
Rata-rata 15 75% 5 25% 
C. Aktivitas Emosional 
1. Gembira mengikuti pelajaran. 17 85% 3 15% 
2. 
Bersemangat dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan oleh guru. 
17 85% 3 15% 
3. Menghargai pendapat teman. 15 75% 5 25% 












Muncul Tidak Muncul 
Jlh % Jlh % 
A. Aktivitas Fisik 
1. Membaca materi pelajaran. 17 85% 3 15% 
2. 
Mencatat hal-hal penting sesuai dengan 
materi yang dipelajari. 
15 75% 5 25% 
3. Membuat daftar pertanyaan. 14 70% 6 30% 
4. 
Mencari informasi untuk menjawab 
pertanyaan 
16 80% 4 20% 
Rata-rata 15,5 
77,5
% 4,5 22,5% 
B. Aktivitas Mental 
1. Aktif menyimak pertanyaan-pertanyaan. 19 95% 1 5% 
2. 
Berani mempertentangkan jawaban yang 
dikemukakan peserta didik lainnya. 
18 90% 2 10% 
3. 
Mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 
yang diberikan peserta didik lainnya. 
18 90% 2 10% 
4. 
Berkomunkasi, bekerjasama dengan 
teman dalam proses pembelajaran. 
17 85% 3 15% 
5. 
Menceritakan kembali materi yang telah 
diajarkan. 
11 55% 9 45% 
6. 
Berkomunikasi dengan guru dalam 
proses pembelajaran. 
18 90% 2 10% 
7. 
Merespon pertanyaan/masalah yang 
muncul saat proses pembelajaran. 
19 95% 1 5% 
8. 
Menyimpulkan penjelasan guru tentang 
materi yang dipelajari. 
16 80% 4 20% 
Rata-rata 17 85% 3 15% 
C. Aktivitas Emosional 
1. Gembira mengikuti pelajaran. 18 90% 2 10% 
2. 
Bersemangat dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan oleh guru. 
18 90% 2 10% 
3. Menghargai pendapat teman. 17 85% 3 15% 













Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 
No. Nama Skor Keterangan 
1. Aripin Ilham 50 Tidak Tuntas 
2. Edi Santoso 80 Tuntas 
3. Febriantono 50 Tidak Tuntas 
4. Hodri 85 Tuntas 
5. Junaidi 100 Tuntas 
6. Jasuli 90 Tuntas 
7. Jani Banulinda 85 Tuntas 
8. Julianti 35 Tidak Tuntas 
9. Mariani 75 Tuntas 
10. Paruf 50 Tidak Tuntas 
11. Rian 40 Tidak Tuntas 
12. Riwati 85 Tuntas 
13. Selvia 45 Tidak Tuntas 
14. Tiara Madani 100 Tuntas 
15. Nurul Nurhawa 100 Tuntas 
16. Nia Daniati 100 Tuntas 
17. Mariana 80 Tuntas 
18. Oi Chu 40 Tidak Tuntas 
19. Rismah Rizkiah 95 Tuntas 
20. Selly 45 Tidak Tuntas 
Jumlah Skor 1430 Tuntas : 12 org 
Tidak Tuntas : 8 org Rata-rata 71,5 
 
Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 
1. Aripin Ilham 65  Tuntas 
2. Edi Santoso 90 Tuntas 
3. Febriantono 70  Tuntas 
4. Hodri 90 Tuntas 
5. Junaidi 100 Tuntas 
6. Jasuli 95 Tuntas 
7. Jani Banulinda 90 Tuntas 
8. Julianti 50 Tidak Tuntas 
9. Mariani 85 Tuntas 
10. Paruf 65  Tuntas 
11. Rian 50 Tidak Tuntas 
12. Riwati 95 Tuntas 
13. Selvia 55 Tidak Tuntas 
14. Tiara Madani 100 Tuntas 
15. Nurul Nurhawa 100 Tuntas 
16. Nia Daniati 100 Tuntas 
17. Mariana 90 Tuntas 
18. Oi Chu 55 Tidak Tuntas 
19. Rismah Rizkiah 100 Tuntas 
20. Selly 60 Tuntas 
Jumlah Skor 1605 Tuntas : 16 org 
Tidak Tuntas : 4 org Rata-rata 80,25 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Simpulan:   Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta didik dalam pecahan sederhana dengan 
metode learning community pada pembelajaran Matematika di Kelas III dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 1) Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode learning community dapat meningkatkan aktivitas fisik, mental, dan 
emosional peserta didik. 2) Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode learning community sudah cukup meningkat setelah diadakan siklus I dan 
siklus II buktinya dapat dilihat dari IPKG I dan IPKG II. 3) Dengan metode 
learning community terbukti mampu meningkatkan aktivitas fisik peserta didik 
pada pembelajaran Matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Segedong.base 
line 30% menjadi 62,5% pada siklus I, berarti selisih antara base line ke siklus I 
adalah 32,5%. Pada siklus II meningkat menjadi 77,5%, jika dilihat dari siklus I 
berarti selisih antara siklus I ke siklus II adalah 15%. 4) Penggunaan metode 
learning community terbukti mampu meningkatkan aktivitas mental peserta didik 
pada pembelajaran Matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Segedong. Pada 
base line 41,88% menjadi 75% pada siklus I, berarti selisih antara base line ke 
siklus I adalah 33,12%. Pada siklus II meningkat menjadi 85%, jika dilihat dari 
siklus I berarti selisih antara siklus I ke siklus II adalah 10%. 5) Dengan metode 
learning community terbukti mampu meningkatkan aktivitas emosional peserta 
didik pada pembelajaran Matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 
Segedong. Pada base line 58,75% menjadi 81,25% pada siklus I, berarti selisih 
antara base line ke siklus I adalah 22,5%. Pada siklus II meningkat menjadi 
88,75%, jika dilihat dari dari siklus I berarti selisih antara siklus I ke siklus II 
adalah 7,5%.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis ingin 
memberikan saran sebagai berikut : 1) Dalam proses belajar mengajar, diharapkan 
hendaknya seorang guru mata pelajaran terutama mata pelajaran matematika 
diharapkan dapat memperhatikan situasi kelas dan karakteristik peserta didik, 
untuk menentukan metode atau strategi apa yang tepat dan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan sehingga dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik. 2) Dalam 
proses pembelajaran, peran seorang guru adalah sebagai salah satu penentu 
keberhasilan pembelajaran, oleh Karena itu hendaknya guru harus mampu 
membawa dan memotivasi peserta didik secara terus menerus guna meyakinkan 
kepada peserta didik akan pentingnya belajar. Membuat suasana belajar yang 
menyenagkan adalah salah satu upaya agar peserta didik tertarik dan selalu 
berminat untuk belajar. 3) Penggunaan metode atau strategi pembelajaran, 
hendaknya guru mata pelajaran matematika agar dapat mengoptimalkan 
penerapan suatu model atau metode pembelajaran yang inovatif, sehingga 
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